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ABSTRAK

Rohmayanti, NIM 13210093. skripsi. Pengaruh Menonton Program
Tayangan Berita Islami Masa Kini di TRANS TV  (Beriman) Terhadap
Pemahaman Keagamaan Mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimana intensitas menonton
tayangan Berita Islami Masa Kini, bagaimana pemahaman keagamaan dan adakah
pengaruh intensitas menonton dengan pemahaman keagamaan. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei, yaitu penelitian
yang mengabil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data. Teknik analisis datanya menggunakan analisis  statstik deskriptif
dan analisis regresi sederhana. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling (sampel pertimbangan) dan didapatkan 50 responden dengan
kriteria yang sudah ditentukan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15.
Berdasarkan analisis data yag dilakukan ditemukan r tabel 0,279 dan nilai
koefisien korelasi 0,295. Artinya terdapat korelasi yang signifikan antara
menonton tayangan Berita Islami Masa Kini dengan Pemahaman Keagamaan,
karena 0,295 > 0,279. sedangkan nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan
0,087. Nilai tersebut bahwa variabel menonton tayangan Berita Islami Masa Kini
(BERIMAN) hanya dapat menjelaskan perubahan variabel Pemahaman
Keagamaan sebesar 8,7%. Atau dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah 8,7%.

Keyword: Pengaruh, Menonton Tayangan Berita Islami Masa Kini, Pemahaman
Keagamaan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Media massa merupakan salah satu alat untuk menyampaikan

pesan atau informasi kepada masyarakat. Media massamemiliki sifat atau

karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas

(universality of reach), bersifat publik dan mampu memberikan

popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa.1Berbicara

media masa maka tidak lepas dari komunikasi massa. Komunikasi massa

cenderung untuk dipahami sebagai komunikasi yang bersifat satu arah,

artinya tidak ada interaksi antara para peserta komunikasi sehingga terjadi

pengendalian arus informasi oleh pihak pengirim pesan (komunikator).

Komunikasi massa adalah sebuah proses media massa

mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari melalui pesan-pesan yangberisi

informasi tentang cara kita atau orang lain memandang, memahami, dan

membangun realitas dari sebuah dunia nyata.2Media massa memiliki

beberapa fungsi yaitu sebagai alat pendidikan, informasi, hiburan, dan

termasuk alat mempengaruhi. Peran media massa yang besar tersebut

menyebabkan media massa telah menjadi perhatian penting masyarakat.

Semakin berkembangnya media massa, khalayak dapat semakin mudah

1 Morrisan, Teori Komunikasi Massa (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 1.
2 Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta:

Rajawali Pers,2013), hlm.2.
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untuk menjangkau informasi dan memenuhi kebutuhan mereka. Salah

satunya perkembangan yang dapat menyajikan informasi secara cepat

kepada khalayak adalah televisi.

Televisi adalah salah satu jenis media massa elektronik yang

bersifat audio visual yang paling populer dan banyak diminati orang.

Istilah televisi berasal dari bahasa Yunani Tele dan vision (TV). Tele

berarti ‘jauh’dan Visionberarti  ‘gambar’. Selanjutnya, TV diartikan

mengajak pemirsa melihat peristiwa atau kejadian yang jaraknya

berjauhan tetapi bersamaan waktunya.3Kemajuan teknologi media

membuat dunia menjadi semakin dekat karena berubah menjadi sebuah

kotak yang dapat didengar dan dilihat semua peristiwa kapanpun dan

dimanapun kita berada. Oleh karena itu, televisi menjadi kebutuhan yang

sangat penting bagi masyarakat. Televisi memiliki dampak positif dan

negatif bagi pemirsanya. Dari segi positif televisi digunakan  untuk

mencari informasi, sebagai pembelajaran dan sebagai hiburan sedangkan

segi negatif televisi memperkenalkan kepada khalayak tentang gaya hidup

bebas, kekerasan, syirik, kejahatan dan lain-lain.

Televisimerupakan media yang sangat efektif dan efesien untuk

dijadikan sarana pembelajaran. Keuntungan ini didapat dari berbagai

tayangan yang disajikan televisi. Kita hanya memilah dan memilih

tayangan atau program-program acara yang memadai untuk pembelajaran

3Saharudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi (Sebuah Pengantar) (Lombok Tengah,
NTB: LP2M IAI Qomarul Huda, 2011), hlm.116.
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kita. Banyaknya stasiun televisi swasta saat ini bersaing menampilkan

program acara yang menarik guna mendapatkan perhatian dari banyak

pemirsa.persaingan telvisi yang sangat ketat inimembuat banyak program

acara yanghanya mencari rating tinggi sehingga acara yang disajikan

banyak yang tidak mendidik. Terlepas  dari persaingan tersebut media juga

harus memperhatikan fungsinya, dimana fungsi tersebut harus berjalan

beriringan. Televisi selain digunakan sebagai media hiburan juga sangat

efektif digunakan sebagai media dakwah karena Penyebaran informasi

yang bisa menjangkau masyarakat luas maka mempermudah dalam

menyampaikan ajaran-ajaran agama islam yang belum banyak diketahui

masyarakat modern  seperti saat ini.

Salah satu stasiun televisi swasta yang menyajikan banyak

Program acara  religi yaitu stasiun televisi Trans TV.Setasiun televisi ini

memulai siarannya pada tahun 2001 diawali dengan siaran percobaan

Trans Tune In. Sebagai televisi yang tumbuh pesat, Trans TV memiliki

visi menjadi televisi terbaik di indonesia dan asia Tenggara serta mampu

memberikan hasil usaha yang positif bagi stakeholder. Senantiasa

menayangkanprogram-program berkualitas yang memberikan kontribusi

dalam meningkatkan kesejahteraan serta kecerdasan masyarakat.4Di

Indonesia sendiri mayoritas penduduknya beragama islam sehingga

tayangan yang bernuansa islam sangat diperlukan untuk menambah

pengetahuan masyarakat mengenai dunia islam. Salah satu program religi

4 Transtv, http://www.transtv.co.id/corporate/profile, diakses tanggal 13 februari 2017.
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unggulan Trans TV adalah “Berita Islami Masa Kini” atau biasa disingkat

BERIMAN.

Program Acara Berita Islam Masa Kini merupakan tayangan yang

menyajikan berita-berita yang berhubungan dengan islam terkini seperti

hukum, akidah, etika, sejarah, ajaran,aturan islam serta kisah-kisah

inspiratif. Berita-berita tentang dunia islam ini disajikan sesuai dengan Al-

Qur’an dan Hadist shahih Nabi Muhammad SAW. Program ini

menghadirkan dua pesenter ternama untuk membawakan acara

diantaranyaTeuku Wisnu, Zaskia Adya Mecca, sahrul gunawan, Zizi

Sahab, Dude harlinodan Alyssa Soebandono.

Program Beriman memberikan banyak informasi religi dengan

kemasanyang berbeda dengan program religi lainnya. Program ini

mempunyai target penonton perempuan usia 15–21 tahun karena pada usia

ini penonton masih dalam masa pembelajaran dan lebih mudah dalam

menerima pesan yang disampaikan dalam tayangan Beriman.5Tayangan ini

dibawakan dengan suasana santai dengan gaya bahasa yang mudah

dipahamiberupa video-video beserta penjelasannya.Dampak positif dari

tayangan ini diantaranya:pertama, sisi edukatif.Kedua, media pemahaman

dan pembelajaran tentang pengetahuan islam yang tidak banyak diketahui

publik. Ketiga, kupas tuntas seputar problem, masalah persoalan dalam

hukum Islam. Keempat, wahana hiburan yang edukatif.6Salah satu

5 Wawancara dengan Galih Prasetyo,  Tim Creative program Beriman, 20 Juni 2017.
6http://www.islamcendekia.com/2015/01/tayangan-berita-islami-masa-kini-trans-tv.html.

Diakses tanggal 16 februari 2017.
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mahasiswiKomunikasi dan Penyiaran Islam mengungkapkan tentang

Pemahaman Keagamaan yang ia dapat dari menonton tayangan beriman:

“Alhamdulillah setelah menonton tayangan Beriman aku jadi lebih
mudah buat belajar tentang islam. Yang tadinya nggak kepikiran
buat baca makanan-makanan menyehatkan yang disebut di al-
Quran. Sekarang jadi tau, dan berawal dari tayangan tersebut, saya
jadi suka iseng mempelajari lebih lanjut lewat media lainnya.
istilahnya tayangan ini jadi sumber pembuka pengetahuan saya
tentang islam”.7

Selain itu hal yang menarik dalam acara ini adalah tema-tema yang

diangkat belum banyak diketahui pemirsa. Acara ini juga menayangkan

persoalan  yang sedang trenddi masyarakat dan dikaitkan dengan

pandangan islam. Selain tayangan program Beriman juga terdapat Aplikasi

Berita Islami Masa Kini yang memberikan dampak positif bagi pemirsa

untuk menambah pemahaman keagamaan mereka.

Gambar 1 Aplikasi Beriman

Sumber: Google playstor

7 Wawancara dengan Mutiara Nur Said, Mahasiswi Komunikasi dan penyiaran Islam, 20
Februari 2017
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Program acara Beriman mendapat Respon baik dari pemirsa, untuk

manambah pengetahuan dan pemahaman agama mereka seperti yang

ditunjukkan pada komentar kolom di atas. Pemahaman adalah tingkat

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya

hafal secara verbalitas tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta

yang ditanyakan, maka oprasionalnya dapat membedakan, mengubah,

mepersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan,

mendemontrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan dan

mengambil keputusan.8Dengan menonton acara Beriman maka

pengetahuan tentang islamakan bertambah sehingga memudahkan daya

pemahaman keagamaan.Tidak hanya sekedar tahu tapi juga paham tentang

agama.

Alasan mengambil subyek mahasiswiKomunikasi dan

PenyiaranIslam karena kebanyakan mahasiswikomunikasi dan penyiaran

islampernah menonton acara ini, tayangan ini  juga ditujukan untuk

perempuan usia 15-21 tahun sehingga tayangan ini dikemas berbeda

dengan program religi lainnya. di kemas dengan suasana santai dan

menghadirkan presenter muda yang mempunyai karakteristik islami

sehingga menambah daya tarik mahasiswi untuk menontonnya.9Selain itu

mahasiswiKomunikasi dan Penyiaran Islam juga mendapat pelajaran

keagamaan yang terintegrasi dengan penyiaran dan dakwah islam.Oleh

8 W.J.S . Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1991),
hlm. 636.

9 Observasi pada mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 12 juni 2017.
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karena itu peneliti ingin mengukur tentang pemahaman keagamaan

mahasiswi setelah menonton tayangan Beriman. Pemahaman

keagamaanditujukanagar meningkatnya spiritual mahasiswi, menjadi

manusia yang Beriman, Bertakwa dan Berakhlak Mulia.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana intensitas menonton Berita Islami Masa Kini di Trans TV

terhadap Pemahaman Keagamaan mahasiswi Komunikasi dan

Penyiaran Islam.

2. Bagaimana Pemahaman Keagamaan pada mahasiswi Komunikasi dan

Penyiaran Islam.

3. Apakah terdapat pengaruh intensitas menonton Berita islami masa kini

terhadap Pemahaman Keagamaan pada mahasiswi Komunikasi dan

Penyiaran Islam.

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian

ini adalahsebagai berikut:

1. Untuk mengetahui intensitas menonton Berita Islami Masa Kini di

Trans TV terhadap Pemahaman Keagamaan mahasiswi Komunikasi

dan Penyiaraan Islam.

2. Untuk mengetahui bagaimana Pemahaman Keagamaan pada

mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam.
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh intensitas menonton

Berita islami masa kini terhadap Pemahaman Keagamaan pada

mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Adapun manfaat penelitian ini:

1. Manfaat teoritis

Peneitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

pemikiran bagi pengembangan dakwah terkait pemahaman keagamaan

melalui media Televisi khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan kontribusi bagi

media khususnya televisi untuk membuat tayangan-tayangan yang

mendidik dan berkualitas khususnya dalam bidang keagamaan.

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak ukur mengenai

pengaruh intensitas menonton program Berita Islami Masa Kini di

Trans TV terhadap pemahaman keagamaan mahasiswi.
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D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada,

maka peneliti melakukan peninjauan terhadap penelitian yang telah ada

sebelumnya sebagai  berikut:

1. Penelitian muhammad Afabri Rezki, skripsi, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, “Pengaruh Intensitas Menonton Program Dokumenter

‘Dua Dunia’ di Trans 7 terhadap Religiusitas Masyarakat Dusun

Panggang I, Kelurahan Giriharjo, Kecamatan Panggang, Kabupaten

Gunung Kidul, Yogyakarta”2014.10Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh menonton program dokumenter Dua Dunia

Trans 7 terhadap Religiusitas.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan

pendekatan kuantitatif jenis kausalitas, data yang diperoleh merupakan

data primer, dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket

atau kuisioner. teknik analisis data menggunakan uji korelasi kendall

atau dengan baantuan software SPSS17.00. jumlah sampelnya 90

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random

sampling. uji validitas menggunakan validitas konstruk dan uji

reabilitas menggunakan uji reabilitas konsistensi internal di hitung

menggunakan spss.

10Afabri Rezki, Pengaruh Intensitas Menonton Program Dokumenter “Dua Dunia” Di
Trans 7 Terhadap Religiusitas Masyarakat Dusun Panggang I Kelurahan Giriharjo
Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta, skripsi ( Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2014)
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Hasil penelitian menunjukkan tayangan program dokumenter

‘Dua Dunia’ di Trans 7 dapat mempengaruhi tingkat Religiusitas

masyarakat Dusun Panggang I. Persamaan dalam penelitian ini

kuesioner sama-sama menggunakan teknik random sampling dan

Perbedaan dalam penelitian menggunakan pendekatan kausalitas

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan

pendektan kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian survai.

2. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Febrina Eka Setyawati,

skripsi, Universitas Ialam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,“

Pengaruh Menonton Tayangan Acara Hafiz Indonesia di

RCTITerhadap Minat Menghafal Al-Quran Siswa Siswi Sekolah Dasar

Islam Kota Belitar” 2016.11 Penelitian tersebut bertujuan untuk

mengetahui pengaruh yang di timbukan dari menonton tayangan Acara

Hafiz Indonesia di RCTI terhadap Minat Menghafal Al-Quran Siswa

Siswi Sekolah Dasar Islam Kota Belitar.

Di dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah

diskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan

kuesioner dan wawancara. Uji validitas menggunakan validitas

konstruk  dengan perhitungan menggunakan rumus product momen.

Uji reliabilitas menggunakan teknik belah dua dengan menggunakan

rumus Spearman Brown. Uji validitas dan reliabilitas dihitung

menggunakan Ms.Excel. jumlah sampelnya 96, teknik pengambilan

11 Febrina Eka Setyawati, Pengaruh Meonton Tayangan Acara “Hafiz Indonesia” Di
RCTI Terhadap Minat Menghafal Al-Quran Siwa-Siswi Sekolah Dasar Islam Kota Blitar, Skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016)



11

sampel menggunakan teknik stratifikasi  dan klaster. Analisis data

menggunakan analisis non parametrik dengan menggunakan rumus chi

square atau chi kuadrat dan juga koefisien kontingensi dengan

perhitungan manual.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh chi kuadrat sebesar

35,12 dengan dk=4, dan tingkat probabilitas yang dipilih adalah 0,05.

Dapat dilihat pada tabel distribusi chi kuadrat hasilnya 9,488.

35,12>9,488 maka hubugannya dinyatakan signifikan. Dengan

demikian perhitungan koefisien kontingensi didapat hasil sebesar

0,518 maka hubungan antara dua variabel dianggap cukup erat.

Persamaan dalam penelitian sama-sama menggunakan Validitas

konstruk rumus product moment. Terdapat perbedaan dari penelitian

Febrina Eka Setyawati Analisis data menggunakan analisis non

parametrik dengan menggunakan rumus chi square atau chi

kuadratsedangkan penelitian yang hendak dilakukan menggunakan

analisis parametrik dengan menggunakan analisis stastistik deskriptif

dan analisis regresi sederhana.

3. Menurut penelitian yang dilakukan Khoirunnisa Alva Siwi, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta “Pengaruh Menonton Film Mama Cake terhadap

Sikap Tanggung Jawab Mengemban Amanah Siswa SMA N 2

Purworejo”2014.12 Penelitian ini menggunakkan metode penelitian

ekperimen, yang diberi perlakuandalam bentuk menonton film “Mama

12 Khoirunnisa Alva Siwi, Pengaruh Menonton Film Mama Cake terhadap Sikap
Tanggung Jawab Mengemban Amanah Siswa SMA N 2 Purworejo, Skripsi (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2014)
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Cake” dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan mempunyai

perbedaan skor dalam variabel sikap tanggung jawab mengemban

amanah. Ini terlihat dari hasil perhitungan antara variabel yaitu t hitung

5,822 > t tabel 1,984. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak dan Ha diterima. Sehingga pengaruh menonton film Mama

Cake mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap sikap tanggung

jawab mengemban amanah pada siwa SMA N 2 Purworejo.

Perbedaan antara penelitian Khoirunnisa Alva Siwi dengan

penelitian yang akan penulis lakukan adalah terletak pada jenis

penelitian. Khoirunnisa Alva Siwi menggunakan jenis penelitian

kuantitatif eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis

penelitian kuantitatif survai. Persamaan dalam penelitian ini sama-

asama menggunakan rumus uji validitas menggunakan rumus product

moment.

4. Penelitian Handaru Dwi Putro dan Irwan Nuryana Kurniawan,

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta “Hubungan Antara Intensitas

Menonton Film Religius dan Tingkat Religiusitas pada Mahasiswa”

2007.13 Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan analisis statistik Product Moment. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat korelasi sebesar r = 0.386; P = 0.001

13 Handaru Dwi Putro dan irwan Nuryana Kurniawan, Hubungan Antara Intensitas
Menonton Film Religius dan Tingkat Religiusitas Pada Mahasiwa, Jurnal ,
sychology.uii.ac.id/images/stories/jadwal_kuliah/naskah-publikasi-01320154.pdf, diakses 8 Maret
2017.
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atau, 0.01 yang artinya ada hubungan positif antara intensitas

menonton film religius dengan tingkat religiusitas pada mahasiswa.

E. Kerangka Teori

1. Teori Uses and Gratification

Teori uses and gratification(kegunaan dan pemenuhan

kubutuhan)  ini dikenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu Katz pada

tahun 1947 dalam bukunya The Uses on Mass Communication:

Current Perpectives on Gratification Reasearch.14Teori model ini

tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi ia

tertarik pada yang dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak

dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi

kebutuhannya. Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara

untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai

situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi.15

Model Uses and gratification menunjukkan bahwa yang

menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah

sikap dan perilaku khalayak, melainkan bagaimana media memenuhi

kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Sehingga sasarannya pada

14 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm.192.

15 Andi Alamuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik ( Jakarta : Prenada, 2014)
hlm. 65.
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khalayak yang aktif, yang memang mengunakan media untuk

mencapai tujuan khusus.

Studi uses and gratifications, mengemukakan bahwa eksistensi

beberapa kebutuhan dapat disimpulkan dari pemuasan efek yang

tercermin pada diri orang-orang. Khalayak mengatakan bahwa

kegunaan menonton televisi untuk mengetahui keadaan masalah

umum dan mengikutinya, maka hal itu dapat dikatakan mereka

mempunyai kebutuhan memuaskan rasa ingin tahu mengenai situasi

baru. Asumsi dasar teori ini:16

a. Khalayak dianggap aktif, artinya sebagian penting dari penggunaan

media massa diasumsikan mempunyai tujuan.

b. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan

pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada

anggota khlayak.

c. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk

memuaskan kebutuhannya.

d. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang

diberikan khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti

melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.

e. Peniliaian arti kultural dari media massa harus ditangguhkan

sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.

16Ibid., hlm. 72.
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2. Tinjauan Tentang Intensitas Menonton

Menurut Azwar, instensitas adalah kekuatan atau kedalaman

sikap terhadap sesuatu.Menonton berarti aktivitas melihat sesuatu

dengan tingkat perhatian tertentu. Menurut Ajzen, intensitas

merupakan suatu usaha seseorang atau individu dalam melakukan

tindakan tertentu. Seseorang yang melakukan suatu usaha tertentu

memiliki jumlah  pada pola tindakan dan perilaku yang sama, yang

didalamnya adalah usaha tertentu dari orang tersebut untuk

mendapatkan pemuas kebutuhannya. Sesuatu yang menyangkut

tindakan yang dilakukan pada kurun waktu tertentu memiliki jumlah

volume tindakan yang dikatakan memiliki intensitas.17

Intensitas berarti kualitas dari tingkat kedalaman yang meliputi

kemampuan, daya kosentrasi terhadap sesuatu, tingkat keseringan dan

kedalaman cara atau sikap seseorang pada objek tertentu. Azjen

membagi intensitas menonton menjadi empat aspek yaitu:18

a. Perhatian atau daya kosentrasi dalam menonton televisi

Perhatian merupakan ketertarikan terhadap objek tertentu

yang menjadi target perilaku. Hal ini diilustrasikanbahwa khalayak

17 Awaliya Frisnawati, Hubungan Antara Instensitas Menonton Reality Show Dengan
Kecenderungan Perilaku Prososial Pada Remaja,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=123259&val=5545, diakses tanggal 8
Maret 2017.

18 Febrina Eka Setyawati, Pengaruh Menonton Tayangan Acara “ Hafiz Indonesia” Di
RCTI Terhadap Minat Menghafal Al-Quran Siswa-Siswi Sekolah Dasar Islam Kota Blitar
(Yogayakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri, 2016), hlm. 19-20.
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bersifat aktif menggunakan media sesuai dengan kebutuhannya.

dengan adanya pemenuhan kebutuhan maka khalayak akan

memusatkan perhatiannya dalam menonton televisi. Perhatian

dalam menonton tayangan televisi  berupa tersitanya perhatian

maupun waktu dan tenaga individu untuk menonton tayangan-

tayangan tersebut yang disajikan di televisi.

b. Penghayatan atau pemahaman terhadap tayangan televisi yang

disajikan

Penghayatan yang dapat berupa pemahaman dan

penyerapan akan sesuatu informasi dan kemudian informasi

tersebut dipahami, dinikmati dan disimpan sebagai pengetahuan

baru bagi individu yang bersangkutan.Dalam menonton tayangan

Beriman penghayatannya meliputi pemahaman dan penyerapan

akan tayangan-tayangan tersebut, kemudian dijadikaninformasi

baru yang kemudian disimpan sebagai pengetahuan baru bagi

individu yang bersangkutan.

c. Durasi atau kedalaman menonton

Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan

individu untuk melakukan perilaku atau kegiatan yang menjadi

target. Durasi dalam menonton tayangan televisi berarti

membutuhkan waktu, lamanya selang waktu yang akan

dibutuhkan untuk menonton tayangan yang ada di televisi.
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d. Frekuensi atau tingkat keseringan

Frekuensi merupakan banyakya pengulangan perilaku

menjadi target. Menonton tayangan televisi dapat berlangsung

dalam frekuensi yang berbeda-beda tergantung individu dalam

menginginkan informasi, bisa setiap hari, bisa seminggu sekali,

dua minggu sekali atau satu bulan sekali tergantung individual

yang bersangkutan.

Intensitas merupakan tingkatan intens seseorang dalam melihat

sesuatu, dalam hal ini yaitu melihat tayangan Beriman. Intensitas

seseorang dalam melihat tayangan Beriman sendiri berbeda-beda pada

setiap individunya, tergantung kebutuhan seseorang itu sendiri.

Sehingga intensitas menonton televisi dapat dipahami sebagai tingkat

keseringan (frekuensi) dalam menonton dan pemahaman informasi

yang didapatkan.

3. Tinjauan Tentang Televisi

a. Pengertian televisi

Televisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI)

adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi

(suara) melalui kabel atau melaluiangkasa dengan menggunakan

alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi
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gelombanglistrik dan mengubahnya kembali  menjadi berkas

cahaya yang dapat dilihat  dan bunyi yang dapat didengar.19

b. Televisi sebagai media komunikasi massa

Perkembangan televisi sebagai media massa begitu pesat,

karena sebagai media massa sangat dirasakan manfaatnya, karena

dalam waktuyang relatif singkat, dapat menjangkau wilayah dan

jumlah penonton yang tidak terbatas. Bahkan, peristiwa yang

terjadi pada saat iu juga, dapat segera diikuti sepenuhnya, oleh

penonton di belahan bumi yang lain.20

Televisi adalah bagian dari media massa, dan komunikasi

yang dilakukan dengan media massa ialah penyebaran pesan

dengan menggunakan media yang ditujukan kepada massa abstrak,

yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh si penyampai pesan.

Komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu oleh

seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu dan untuk

menguah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan,

maupun tak langsung melalui media.21 Komunikasi sendiri bersifat

informatif dan persuasif, dimana informatif bertujuan untuk

19 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), hlm.
1162.

20Ibid.,hlm. 26.

21Ibid., hlm. 5.
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menginformasikan atau mengabarkan, sedangkan persuasif

bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku.22

Televisi bisa dikatakan sebagai media komunikasi massa.

Adapun ciri-ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut:23

1) Komunikasi massa berlangsung satu arah

2) Komunikator pada komunikasi massa melembaga

3) Pesan pada komuniksi massa bersifat umum

4) Media komunisi massa menimbulkan keserempakan.

c. Efektifitas Televisi dalam Mempengaruhi Massa

Komunikasi dikatakan efektif apabila mampu

menghasilkan efek atau perubahan-perubahan seperti yang

diharapkan komunikator. Dampak yang ditimbulkan dapat

diklasifikasikan menurut kadarnya yakni:

1) Dampak kognitif adalah yang timbul pada komunikasi yang

menyebabkan ia menjadi tahu atau meningkat intelektualitas.

2) Dampak afektif  lebih tinggi kadarnya daripada dampak

kognitif. Disini tujuan komunikator bukan hanya sekedar

membuat komunikan tahu, tetapi tergerak hatinya dan

menimbulkan perasaan tertentu.

3) Dampak behavioral yakni dampak yang timbul pada

komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.

22Ibid., hlm. 21.
23 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, ( Bandung: Remaja

Karya, 1986), hlm. 27-32.
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4. Pemahaman Keagamaan

a. Pengertian Pemahaman Keagamaan

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar.

Dikatakan demikian karena untuk menuju ke arah  pemahaman

diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses,

perbuatan dan cara memahami.Pemahaman adalah tingkatan

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini tidak

hanya hafal secara verbalitas tetapi memahami konsep dari

masalah atau fakta yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat

membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur,

menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi

contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.24

Menurut Anas Sudijono pemahaman adalah kemampuan

seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan

diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang

sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman

merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih

tinggi dari ingatan dan hafalan.25

24 Arie Syahfrudin, Studi Korelasi antara pemahaman Agama Islam dengan Perilaku
Keagamaan pada Komunitas Balap Liar di Dusun Kembang Desa Nglegi Gunungkidul,
(Yogyakarta: Fakultas tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri, 2015), hlm. 11-13.

25 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan( Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persada,
1996) cet, 4, hlm. 50.
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Menurut Daryanto dalam bukunya Evaluasi pendidikan,

kemampuan pemahaman dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Menerjemahkan ( Translation ), yaitu bukan saja pengalihan

arti dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain. Dapat juga

dikonsepsi abstrakmenjadi model, yaitu model simbolik untuk

mempermudah orang mempelajarinya.

2) Menginterpretasikan ( Interpretation), yaitu kemampuan untuk

mengenal dan memahami.

3) Mengekstrapolasi ( Extrapolation ), yaitu lebih tinggi sifatnya

dari menerjemahkan dan menafsirkan, ia memenuhi

kemampuan intelektual yang lebih tinggi.26

Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama yang

mendapat awalan ke dan akhiran an yang berarti sifat-sifat yang

terdapat dalam agama. Yang dimaksud dengan agama disini adalah

agama islam, yaitu suatu sistem aqidah yang mengatur peri-

kehidupan dan penghidupan manusia dalam berbagai hubungan.

Baik hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia

dengan sesama manusia maupun hubungan manusia dengan alam

lainnya.27 Agama adalah ketetapan-ketetapan ilahi yang

diwahyukan kepada Nabi-nya untuk menjadi pedoman hidup

manusia. Syaikh Muhammad Abdul Badran berupaya menjelaskan

26 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),cet, 6, hlm. 106.
27 Endang saifudin ansori, Wawasan Islam (Bandung: Pustaka Perpustakaan Salam ITB),

hlm.83.
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arti agama dengan menunjuk kepada al-Qur’an bahwa agama

adalah hubungan antara makhluk dengan Khaliknya. Hubungan ini

diwujudkan dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang

dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya.28

Dari berbagai penjelasan tentang pemahaman dan agama di

atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman keagamaan  adalah

kemampuan seseorang untuk mampu mengartikan sesuatu yang

berisi pedoman atau pokok-pokok yang mengatur kehidupan

manusia, baik hubungan dengan tuhan, sesama manusia, sesama

makhluk hidup, benda mati maupun alam sekitar, yang diyakini di

dalam hati dan harus dijalankan sesuai norma yang berlaku.

Materi dalam pemahaman keagamaan adalah

bersumberdari Al Qur’an dan hadist Nabi yang di dalamnya

terdapat aturan hidup yang menyangkut hablun minallah dan

hablun minannas yang penjabarannya tertuang dalam 3 pokok

bahasan yaitu:29

a) Akidah

Akidah menurut bahasa, artinya simpulan/ikatan sedangkan

menurut terminologi diartikan sebagai keyakinan dan

28 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), cet. Ke-9, hlm.
209-210.

29 Hamzah Yakub, Pemurnian Aqidah dan Syari’ah Islam (Jakarta: Radar Jaya off-set)
hlm. 56.
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kepercayaan. Akidah dalam islam adalah bersifat itiqad

bathiniyah yang mencakup masalah yang erat hubungannya

dengan rukun imam dan kepercayaan terhadap ghaib.

b) Syariah

Menurut bahasa syari’ah berarti jalan lurus, jalan

menuju air, jalan yang dilalui air terjun. Sedang menurut imam

syafi’imendefinisikan sebagai berikut:

“syariah adalah segala peraturan lahir bagi umat islam

yang bersumber  pada wahyu. Peraturan-peraturan itu meliputi

cara-cara manusia berhubungan dengan manusia.”

Syariah dalam islam adalah hubungan erat dengan amal

lahir (nyata) dalam rangka menaati peraturan hukum Allah baik

menyangkut ibadah kepada Allah maupun menyangkut

masalah-masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup

antara sesama manusia.

c) Akhlak

Masalah akhlak sebagai materipemahaman keagamaan

tidak kalah pentingnya dengan materi aqidah dan syariah

karena akhlak sebagai penyempurna keimanan dan keislaman

seseorang. Akhlak adalah tingkah laku baik maupun buruk

seseorang yang meliputi akhlak terhadap Allah Swt. Akhlak



24

terhadap makhluk yang meliputi akhlak terhdap manusia, flora,

fauna, dan sebagainya. Ketiga  pokok bahasan tersebut

merupakan aturan inti dalam kehidupan.

5. Pengaruh Intensitas Menonton Terhadap Pemahaman

Keagamaan.

Televisi merupakan media komunikasi massa yang dapat

memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Televisi mempunyai

kelebihan dari media massa lainnya, yaitu bersifat audio visual dan

dapat menjangkau pemirsa yang sangat banyak dalam waktu yang

relatif singkat. Televisi memberikan pengaruh yang besar kepada

pemirsanya sehingga menimbulkan efek tertentu.

Berita Islam Masa Kini merupakan program religi yang

memberikan informasi tentang berita-berita seputar Islam masa kini,

sehingga menambah pengetahuan penonton tentang Agama Islam.

Dalam hal ini teori uses and gratifications yang beranggapan bahwa

khalayak bersifat aktif menggunakan media untuk memenuhi

kebutuhannya. Karena penggunaan media hanyalah salah satu cara

untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai

situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi.30Semakin sering (instensitas)

menonton maka pemahaman tentang pesan yang disampaikan juga

semakin tinggi, sehingga semakin memberikan pengaruh pada

30 Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik,hlm.65.
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pemahaman keagamaan seseorang.Di jelaskan  dalam Al- Qur’an

Surat Al Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:31

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dengan menonton tayangan Berita Islam Masa Kini maka

akan menambah pengetahuan dan pemahaman tentang agama

Islam dan Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman.

Studi uses and gratification mengemukakan bahwa

eksistensi beberapa kebutuhan dapat disimpulkan dari pemuasan

efek yangtercermin pada diri orang-orang. Khalayak mengatakan

bahwa kegunaan menonton televisi untuk mengetahui keadaan

masalah umum dan mengikutinya, maka hal ini dapat dikatakan

mereka mempunyai kebutuhan memuaskan rasa ingin tahu

31http://www.quran30.net/2012/08/surat-al-mujaadilah-ayat-1-22.html, diakses tanggal
12 April 2017
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mengenai situasi baru.32Efek media dalam teori uses and

gratification meliputi depedensi, pengetahuan dan kepuasan.

Depedensi dapat diwujudkan dengan mahasiswi

Komunikasi dan Penyiaran Islam menonton tayangan  religi di

TRANSTV, yakni Berita islami masa kini untuk menambah

pemahaman keagamaan.

Pengetahuan dapat di wujudkan dengan keinginan untuk

memahami materi materi yang di sampaikan dalam tayangan berita

islami masa kini.

Kepuasaan yakni ketika tayangan berita islami masa kini

bisa menambah pengetahuan dan pemahaman keagamaan

mahasiswi komunikasi dan penyiaran islam.  Program tayangan

religi yang dikemas menarikdan meteri yang mudah dipahami

sehingga tidak membuat bosan seseorang ketika menontonnya.

32 Ibid., hlm. 70.
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Gambar 2

Skema Pengaruh Intensitas Menonton terhadap pemahaman keagamaan

Gambar. Pengaruh Intensitas Menonton Program Tayangan Berita Islami Masa
Kini Terhadap Pemahaman Keagamaan
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan

penelitian.Dengan demikian, ada keterkaitan antara perumusan masalah

dengan hipotesis, karena perumusan masalah merupakan pertanyaan

penelitian.33

Dari rumusan masalah penulis mengemukakan hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh intensitas menonton program acara Berita Islami

Masa Kini terhadap pemahaman keagamaan mahasiswi Komunikasi

dan Penyiaran Islam.

Ho: Tidak terdapat pengaruh intensitas menonton program acara Berita

Islami Masa Kini terhadap pemahaman keagamaan mahasiswi

Komunikasi dan PenyiaranIslam.

G. Sistemetika pembahasan

Penjelasan tentang sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk

memberikan gambaran umum rencana sususnan bab yang akan diuraikan

dalam skripsi ini, adapun sistematika terdiri dari V bab dengan uraian

sebagai berikut:

33 Juliansyah  Noor, Metode Penelitian: skripsi, Tesia, Disertasi, dan karya ilmiah,
(Jakarta : Kencana, 2011),  hlm. 80.
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Bab I memuat pendahuluan yaitu: Latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori, hipotesis, sistematika penulisan.

Bab II memuat tentang metode penelitian yang meliputi jenis

analisis penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas serta analisis

data.

Bab III memuat tentang gambaran umum acara Berita Islami Masa

Kini dan Mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Bab IV merupakan hasil dari penelitian, berupa penyajian dan

analisis data.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan penelitian,

saran-saran, dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data, penelitian berjudul

“Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan Berita Islami Masa Kini

(Beriman) di TRANS TV terhadap Pemahaman Keagamaan Mahasiswi

Komunikasi dan Penyiaran Islam”kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian yang dilakukan dan saran akan dijelaskan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Tingkat intensitas menonton tayangan “Berita Islami Masa

Kini” dalam kategori sedang. perhatian, penghayatan, durasi dan

frekuensi juga dalam taraf sedang, artinya mahasiswi cukup

intens dan dapat menerima informasi yang disampaikan. Dalam

hal ini mahasiswi aktif dalam memilih program tayangan

televisi dan menonton tayangan Beriman sesuai dengan

kebutuhannya.

2. Mengenai pemahaman Keagamaan mahasiswi komunikasi dan

penyiaran islam dalam menonton tayangan “Berita Islami Masa

Kini”dalam kategori sedang artinya mahasiswi mampu

memahami pesan-pesan materi Aqidah, syariah  dan akhlak

yang disampaikan dalam program acara Beriman.

3. Terdapat pengaruh antara intensitas menonton tayangan

Beriman di Trans TV terhadap pemahaman
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keagamaanmahasiswi Komunikasi dan Penyiran Islam. Ha

diterima dan Ho ditolak artinya semakin tinggi intensitas

menonton tayangan Berita Islami Masa Kini maka semakin

tinggi kemungkinan Pemahaman keagamaannya.

4. Dari hasil penelitian pengaruh intensitas menonton tayangan

Berita Islami Masa Kini terhadap pemahaman keagamaan

mahasiswi komunikasi dan penyiaran islam sesuai dengan teori

Uses and Gratification bahwa mahasiswi menonton tayangan

Beriman karena tayangan tersebut di kemas berbeda, presenter

yang masih muda-muda  dan tema yang diangkat yang lagi trend

saat ini sehingga pesan-pesan agama yang disampaikan lebih

mudah di pahami dan tertarik untuk menontonya. Apabila

tayangan tema yang diangkat tidak menarik atau sesuai yang di

inginkan maka penonton akan menganti chanel lain. Hal ini

sesuai dengan teori Uses and Gratification atau teori kegunaan

dan pemenuhan kebutuhan yang beranggapan bahwa khalayak

aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhannya. karena

penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi

kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi

ketika kebutuhan itu terpenuhi.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian Pengaruh Intensitas Menonton

tayangan Berita Islami Masa Kini (Beriman) di Trans TV terhadap
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Pemahaman Keagamaan Mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam

angkatan 2014,15, dan 2016, maka penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Dengan adanya tayangan Berita Islami Masa Kini (Beriman)

diharapkan mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam dan

masyarakat luas dapat menambah pengetahuan dan pemahaman

tentang ajara islam. Apalagi sekarang ini banyak yang lagi

trendtapi belum tahu hukum islamnya.

2. Untuk pertelevisian indonesia diharapkan mampu memberikan

kontribusi bagi media khususnya televisi untuk membuat tayangan-

tayangan yang mendidik dan berkualitas khususnya dalam bidang

keagamaan. Tidak hanya tayangan Beriman saja tetapi diharapkan

muncul lagi tayangan religi yang dikemas menarik.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar mampu melakukan penelitian

dengan variabel-variabel lain yang lebih bervariasi. Mengangkat

sisi lain dari tayangan Beriman selain intensitas menonton dan

pemahaman penonton. Dan diperlukan penelitian lanjutan untuk

mengetahui apakah perbedaan jenis kelamin, umur, tingkat

pendidikan responden dan sebagainya menjadi salah satu faktor

yang berpengaruh terhadap pemahaman keagamaan.

C. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat

dan hidayah-Nya serta kelancaran kepada penulis dalam



88

menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Intensitas menonton

Tayangan Berita Islami Masa Kini (Beriman) di Trans TV terhadap

Pemahaman Keagamaan mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam

angkatan 2014, 2015 dan 2016. Penulis menyadari bahwa penelitian

ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan

kemampuan dalam diri penulis, oleh karena itu penulis mengharapkan

kritik dan saran dari pembaca.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung

pembuatan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan

manfaat bagi penulis dan juga pembaca.



89

DAFTAR PUSTAKA

BUKU-BUKU

Anshari, Endang Saifuddin, Wawasan Islam, Bandung: Pustaka Perpustakaan
Salam  ITB.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta :
Renika Cipta, 1991.

Azwar, Saifuddin, Reabilitas dan Validitas, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000.

Darmawan, Deni, Metodepenelitian Kuantitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013.

Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 2010, cet, 6.

DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:Balai Pustaka, 2002.

Effendy , Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: Remaja
Karya, 1986.

EQ, Zainal Musthfa EQ, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi, Yogyakarta :
Graha Ilmu, 2009.

Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi :Pendekatan Praktis Penulisan
Proposal Dan Laporan Penelitian, Malang : UMM Press, 2010.

Morrisan, Teori Komunikasi Massa,  Bogor: Ghalia Indonesia, 2010.

Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007.

Noor, Juliansyah , Metode Penelitian: skripsi, Tesia, Disertasi, dan karya ilmiah,
Jakarta : Kencana, 2011.

Purwadarminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka,1991.

Porwadarminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1991.

Quraish Shihab, M, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1994, cet. Ke-9.

Rakhmat, Jalaludin, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016.



90

Saharudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi (Sebuah Pengantar), Lombok
Tengah, NTB: LP2M IAI Qomarul Huda, 2011.

Sinambela, Lijan Poltak, Metode Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta: Graha Ilmu,
2014.

Singarimbun, Masri, Metode penelitian survai, Jakarta : LP3S, 1980.

Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan,  Jakarta: P.T. Raja Grafindo
Persada, 1996, cet, 4.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,Bandung:
Alfabeta, 2012.

Sunyoto, Danang, Analisis Regresi dan Korelasi Bivariat, Yogyakarta: Amara
Books, 2007.

Tamburaka, Apriadi, Literasi Media: Cerdas Bermedia Kalayak Media Massa,
Jakarta: Rajawali Pers, 2013

Tanzeh, Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, Yogyakarta: Teras, 2001.

Unde, Andi Alamuddin, Televisi & Masyarakat Pluralistik, Jakarta : Prenada,
2014.

Yakub, Hamzah, Pemurnian Aqidah dan Syari’ah Islam, Jakarta: Radar Jaya off-
set.

LAPORAN PENELITIAN

Awaliya Frisnawati, Hubungan Antara Instensitas Menonton Reality Show
Dengan Kecenderungan Perilaku Prososial Pada Remaja,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=123259&val=5
545, diakses tanggal 8 Maret 2017.

Arie Syahfrudin, Studi Korelasi antara pemahaman Agama Islam dengan
Perilaku Keagamaan pada Komunitas Balap Liar di Dusun Kembang
Desa Nglegi Gunungkidul, skripsi, Fakultas tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Dewi Agustina, Pengaruh Intensitas Menonton Televisi Terhadap Kedisiplinan
Anak Dalam Membagi Waktu Belajar Di Min 2 Model Samarinda,
http://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2016/08/Jurnal%20Dewi%20(08-24-16-04-13-
50).pdf, diakses tanggal 11 Maret 2017.



91

Handaru Dwi Putro dan irwan Nuryana Kurniawan, jurnal, Hubungan Antara
Intensitas Menonton Film Religius dan Tingkat Religiusitas Pada
Mahasiwa,http://psychology.uii.ac.id/images/stories/jadwal_kuliah/na
skah-publikasi-01320154.pdf, diakses tanggal 8 Maret 2017.

Rezki, Afabri, Pengaruh Intensitas Menonton Program Dokumenter “Dua
Dunia” Di Trans 7 Terhadap Religiusitas Masyarakat Dusun
Panggang I Kelurahan Giriharjo Kecamatan Panggang, Kabupaten
Gunung Kidul Yogyakarta, skripsi, Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014.

Setyawati, Febrina Eka, Pengaruh Meonton Tayangan Acara “Hafiz Indonesia”
Di RCTI Terhadap Minat Menghafal Al-Quran Siwa-Siswi Sekolah
Dasar Islam Kota Blitar, Skripsi, Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016.

Siwi, Khoirunnisa Alva, Pengaruh Menonton Film Mama Cake terhadap Sikap
Tanggung Jawab Mengemban Amanah Siswa SMA N 2 Purworejo,
Skripsi, Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

WAWANCARA

Wawancara dengan Mutiara Nur Said, Mahasiswi Komunikasi penyiaran Islam,
20 Februari 2017

INTERNET

http://www.transtv.co.id/corporate/profile, diakses tanggal 13 februari 2017.

http://www.islamcendekia.com/2015/01/tayangan-berita-islami-masa-kini-trans-
tv.html. Diakses tanggal 16 februari 2017.



LAMPIRAN



ANGKET PENELITIAN

PENGARUH INTENSITAS MENONTON PROGRAM TAYANGAN BERITA

ISLAMI MASA KINI (BERIMAN) DI TRANSTV TERHADAP PEMAHAMAN

KEAGAMAAN MAHASISWI KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM

Jika anda merupakan Mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam angkatan  2014,

2015 dan 2016 yang berusia di bawah 22 tahun dan pernah menonton tayangan BERIMAN

lebih dari 3 kali silahkan mengisi angket ini.

a. Identitas Responden

Nama :

Umur :

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan

Jurusan/ angkatan :

b. Petunjuk pengisian

1. Bacalah dengan teliti setiap item-item pernyataan

2. Jawablah pernyataan sesuai dengan kondisi saudara dengan jujur

3. pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi tanda (√)

untuk menjawab pertanyaan yang ada di kolom bawah ini.

SS: bila anda Sangat Setuju dengan pernyataan yang peneliti ajukan

S : bila anda Setuju dengan pernyataan yang peneliti ajukan

N : bila anda Netral dengan pernyataan yang peneliti ajukan

TS: bila anda Tidak Setuju dengan pernyataan yang peneliti ajukan

STS: bila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan yang peneliti ajukan

4. Demi kelancaran dalam penyusunan skripsi, kami mohon saudara mengembalikan

angket ini tepat waktu.

TERIMAKASIH DAN SELAMAT MENGISI 



Kuesioner untuk Intensitas Menonton Tayangan Berita Islami Masa Kini

a. Perhatian

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

1 Saya suka menonton tayangan

Beriman

2 Saya merasa tertarik menonton

tayangan Beriman

3 Saya lebih suka menonton tayangan

religi yang lain dari pada menonton

Beriman

4 Saya tidak pernah mengganti

channel ketika menonton tayangan

Beriman

5 Saya suka mengganti channel

ketika menonton tayangan Beriman

karena tayangan yang saya suka

sudah dimulai.

6 Saya merasa tayangan Beriman itu

membosankan.

b. Penghayatan

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

7 Saya memahami materi tayangan

Beriman

8 Saya merasa terganggu ketika ada

yang berisik saat saya sedang



menonton tayangan Beriman

9 Tayangan Beriman menyuguhkan

materi yang berat dan

membingungkan

10 Saya suka melakukan aktivitas lain

ketika menonton tayangan Beriman

seperti bermain sosial media dan

lain-lain.

c. Durasi

No Pernyataan SS S N TS STS

11 Saya menonton tayangan Beriman

sampai selesai

12 Saya menonton tayangan Beriman

lebih dari 15 menit

13 Saya menonton tayangan  Beriman

tidak lebih dari 15 menit

d. Frekuensi

No Pernyataan SS S N TS STS

14 Saya menonton tayangan Beriman

setiap hari

15 Saya menonton tayangan Beriman

2 kali dalam seminggu

Kuesioner untuk Variabel Pemahaman Keagamaan

a. Aqidah

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

1 Saya meyakini adanya dewa-dewa,

selain tuhan yang mengatur semesta

2 Kitab suci yang wajib kita imani



adalah Taurat,  Zabur, Injil dan Al

Quran

3 Segala kejadian di dunia akan di

tulis di lauhul mahfudz

4 Segala kejadian di dunia tidak di

tulis di lauhul mahfudz

5 Tanda-tanda hari kiamat adalah

turunnya nabi Isa as

6 Pada hari kiamat, dunia tidak akan

hancur

b. Syariah

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

7 Hukum menikah bisa menjadi

wajib, sunah, makruh dah haram

8 Melaksanakan sholat diawal waktu

tidak dapat mencerdaskan otak

9 Allah menyuruh wanita berhijab

untuk melindungi diri dan

mengangkat derajat wanita

10 Hukum menikah hanya sunah saja

C. Akhlak

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

11 Perilaku boros adalah salah satu

tipu daya setan

12 Dosa yang lebih besar dari

meninggalkan sholat adalah

menyekutukan Allah, memperolok

agama dan durhaka pada orang tua

13 Menyembah jin dan syaitan

merupakan dosa ringan dan



dosanya tidak lebih besar dari

meninggalkan sholat

14 Sifat malas merupakan perbuatan

buruk dan berbahaya bagi

kesehatan

15 Mengeluh adalah perbuatan yang

dibenci Allah karena merupakan

sifat yang tidak bersyukur

16 Berprasangka buruk dalam islam

diperbolehkan jika untuk

kemaslahatan syariat

17 Bermalas-malasan tidak akan

berdampak negatif dan

menyehatkan

18 Manusia tidak harus bersyukur atas

kesuksesaan yang diraih melalui

kerja kerasnya sendiri





HASIL UJI INTENSITAS MENONTON TAYANGAN BERIMAN

Correlations

Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Total
Item_1 Pearson Correlation 1 ,587(**) ,318(*) ,352(*) ,150 ,362(**) ,426(**) ,188 ,404(**) ,369(**) ,158 ,239 ,186 ,177 ,247 ,678(**)

Sig. (2-tailed) ,000 ,024 ,012 ,297 ,010 ,002 ,191 ,004 ,008 ,274 ,095 ,197 ,220 ,083 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_2 Pearson Correlation ,587(**) 1 ,325(*) ,526(**) ,149 ,396(**) ,339(*) ,221 ,427(**) ,172 -,081 ,336(*) ,090 -,036 ,340(*) ,618(**)
Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,000 ,302 ,004 ,016 ,124 ,002 ,233 ,577 ,017 ,535 ,801 ,016 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_3 Pearson Correlation ,318(*) ,325(*) 1 ,260 ,234 ,130 ,272 ,025 ,342(*) ,233 -,064 ,371(**) ,294(*) ,006 ,475(**) ,537(**)
Sig. (2-tailed) ,024 ,021 ,068 ,102 ,369 ,056 ,863 ,015 ,103 ,660 ,008 ,039 ,964 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_4 Pearson Correlation ,352(*) ,526(**) ,260 1 ,264 ,368(**) ,281(*) ,217 ,291(*) ,170 ,134 ,392(**) ,153 ,203 ,142 ,610(**)
Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,068 ,064 ,009 ,048 ,131 ,041 ,238 ,354 ,005 ,290 ,157 ,324 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_5 Pearson Correlation ,150 ,149 ,234 ,264 1 ,347(*) ,107 ,159 ,245 ,400(**) ,035 ,410(**) ,093 ,234 ,056 ,517(**)
Sig. (2-tailed) ,297 ,302 ,102 ,064 ,014 ,459 ,270 ,087 ,004 ,807 ,003 ,523 ,102 ,700 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_6 Pearson Correlation ,362(**) ,396(**) ,130 ,368(**) ,347(*) 1 ,387(**) ,232 ,422(**) ,269 ,017 ,271 ,194 ,167 ,258 ,629(**)
Sig. (2-tailed) ,010 ,004 ,369 ,009 ,014 ,005 ,105 ,002 ,058 ,905 ,057 ,178 ,246 ,070 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_7 Pearson Correlation ,426(**) ,339(*) ,272 ,281(*) ,107 ,387(**) 1 ,053 ,168 ,147 ,039 ,156 ,082 -,053 ,284(*) ,478(**)
Sig. (2-tailed) ,002 ,016 ,056 ,048 ,459 ,005 ,714 ,243 ,307 ,790 ,280 ,570 ,715 ,046 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_8 Pearson Correlation ,188 ,221 ,025 ,217 ,159 ,232 ,053 1 ,212 ,255 ,315(*) ,126 ,078 ,096 ,009 ,422(**)
Sig. (2-tailed) ,191 ,124 ,863 ,131 ,270 ,105 ,714 ,140 ,074 ,026 ,384 ,591 ,505 ,953 ,002
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_9 Pearson Correlation ,404(**) ,427(**) ,342(*) ,291(*) ,245 ,422(**) ,168 ,212 1 ,274 -,051 ,126 ,197 ,102 ,255 ,564(**)
Sig. (2-tailed) ,004 ,002 ,015 ,041 ,087 ,002 ,243 ,140 ,054 ,723 ,384 ,170 ,482 ,074 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_10 Pearson Correlation ,369(**) ,172 ,233 ,170 ,400(**) ,269 ,147 ,255 ,274 1 ,045 ,221 ,000 ,119 ,186 ,529(**)
Sig. (2-tailed) ,008 ,233 ,103 ,238 ,004 ,058 ,307 ,074 ,054 ,756 ,124 1,000 ,411 ,195 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_11 Pearson Correlation ,158 -,081 -,064 ,134 ,035 ,017 ,039 ,315(*) -,051 ,045 1 ,182 ,205 ,530(**) -,067 ,319(*)
Sig. (2-tailed) ,274 ,577 ,660 ,354 ,807 ,905 ,790 ,026 ,723 ,756 ,206 ,153 ,000 ,643 ,024
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_12 Pearson Correlation ,239 ,336(*) ,371(**) ,392(**) ,410(**) ,271 ,156 ,126 ,126 ,221 ,182 1 ,377(**) ,155 ,288(*) ,590(**)
Sig. (2-tailed) ,095 ,017 ,008 ,005 ,003 ,057 ,280 ,384 ,384 ,124 ,206 ,007 ,284 ,043 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_13 Pearson Correlation ,186 ,090 ,294(*) ,153 ,093 ,194 ,082 ,078 ,197 ,000 ,205 ,377(**) 1 ,176 ,268 ,414(**)
Sig. (2-tailed) ,197 ,535 ,039 ,290 ,523 ,178 ,570 ,591 ,170 1,000 ,153 ,007 ,221 ,060 ,003
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_14 Pearson Correlation ,177 -,036 ,006 ,203 ,234 ,167 -,053 ,096 ,102 ,119 ,530(**) ,155 ,176 1 -,315(*) ,342(*)
Sig. (2-tailed) ,220 ,801 ,964 ,157 ,102 ,246 ,715 ,505 ,482 ,411 ,000 ,284 ,221 ,026 ,015



N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Item_15 Pearson Correlation ,247 ,340(*) ,475(**) ,142 ,056 ,258 ,284(*) ,009 ,255 ,186 -,067 ,288(*) ,268 -,315(*) 1 ,439(**)

Sig. (2-tailed) ,083 ,016 ,000 ,324 ,700 ,070 ,046 ,953 ,074 ,195 ,643 ,043 ,060 ,026 ,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Total Pearson Correlation ,678(**) ,618(**) ,537(**) ,610(**) ,517(**) ,629(**) ,478(**) ,422(**) ,564(**) ,529(**) ,319(*) ,590(**) ,414(**) ,342(*) ,439(**) 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,024 ,000 ,003 ,015 ,001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



HASIL UJI VALIDITAS PEMAHAMAN KEAGAMAAN

Correlations

Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Total
Item_1 Pearson Correlation 1 ,029 ,100 ,220 ,118 ,395(**) -,061 ,023 ,162 ,274 -,003 ,128 ,302(*) ,211 ,020 ,182 ,185 -,029 ,367(**)

Sig. (2-tailed) ,841 ,489 ,125 ,416 ,004 ,676 ,873 ,261 ,054 ,985 ,375 ,033 ,142 ,888 ,206 ,198 ,843 ,009
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_2 Pearson Correlation ,029 1 ,389(**) ,209 ,152 -,097 ,161 ,216 ,174 -,082 -,130 -,024 ,089 -,006 -,107 ,234 ,137 ,127 ,395(**)
Sig. (2-tailed) ,841 ,005 ,146 ,292 ,502 ,264 ,132 ,227 ,573 ,369 ,870 ,540 ,967 ,461 ,103 ,344 ,380 ,005
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_3 Pearson Correlation ,100 ,389(**) 1 ,724(**) ,207 ,169 ,124 ,222 ,283(*) -,049 ,061 ,127 ,167 ,069 ,056 ,519(**) ,438(**) ,329(*) ,681(**)
Sig. (2-tailed) ,489 ,005 ,000 ,149 ,241 ,392 ,121 ,046 ,737 ,672 ,381 ,248 ,636 ,699 ,000 ,001 ,020 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_4 Pearson Correlation ,220 ,209 ,724(**) 1 ,340(*) ,165 ,052 ,183 ,147 ,007 -,147 ,137 ,297(*) ,097 ,125 ,387(**) ,451(**) ,345(*) ,632(**)
Sig. (2-tailed) ,125 ,146 ,000 ,016 ,253 ,719 ,203 ,307 ,959 ,308 ,344 ,036 ,504 ,388 ,005 ,001 ,014 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_5 Pearson Correlation ,118 ,152 ,207 ,340(*) 1 ,175 -,081 ,184 ,411(**) -,057 -,140 ,048 -,010 ,077 ,172 ,141 ,182 ,111 ,390(**)
Sig. (2-tailed) ,416 ,292 ,149 ,016 ,224 ,578 ,200 ,003 ,693 ,332 ,743 ,946 ,594 ,232 ,329 ,207 ,442 ,005
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_6 Pearson Correlation ,395(**) -,097 ,169 ,165 ,175 1 ,070 -,088 ,000 -,048 ,000 ,187 ,141 ,290(*) ,000 ,038 ,333(*) ,171 ,353(*)
Sig. (2-tailed) ,004 ,502 ,241 ,253 ,224 ,630 ,545 1,000 ,740 1,000 ,193 ,330 ,041 1,000 ,791 ,018 ,236 ,012
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_7 Pearson Correlation -,061 ,161 ,124 ,052 -,081 ,070 1 ,355(*) ,148 ,130 -,122 -,172 -,166 -,087 -,057 ,011 -,201 -,137 ,167
Sig. (2-tailed) ,676 ,264 ,392 ,719 ,578 ,630 ,011 ,305 ,368 ,400 ,231 ,249 ,547 ,694 ,941 ,161 ,343 ,248
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_8 Pearson Correlation ,023 ,216 ,222 ,183 ,184 -,088 ,355(*) 1 ,441(**) ,017 ,009 ,025 -,058 -,092 ,077 ,135 ,097 ,036 ,387(**)
Sig. (2-tailed) ,873 ,132 ,121 ,203 ,200 ,545 ,011 ,001 ,907 ,950 ,865 ,691 ,527 ,593 ,352 ,501 ,805 ,006
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_9 Pearson Correlation ,162 ,174 ,283(*) ,147 ,411(**) ,000 ,148 ,441(**) 1 ,226 ,093 -,115 ,042 ,039 ,111 ,386(**) ,248 ,214 ,526(**)
Sig. (2-tailed) ,261 ,227 ,046 ,307 ,003 1,000 ,305 ,001 ,115 ,522 ,426 ,772 ,789 ,443 ,006 ,082 ,136 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_10 Pearson Correlation ,274 -,082 -,049 ,007 -,057 -,048 ,130 ,017 ,226 1 -,007 -,235 ,004 -,158 -,107 -,052 -,025 -,123 ,070
Sig. (2-tailed) ,054 ,573 ,737 ,959 ,693 ,740 ,368 ,907 ,115 ,962 ,100 ,980 ,272 ,459 ,722 ,864 ,396 ,628
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_11 Pearson Correlation -,003 -,130 ,061 -,147 -,140 ,000 -,122 ,009 ,093 -,007 1 ,065 -,134 ,149 -,003 ,151 ,111 ,028 ,105
Sig. (2-tailed) ,985 ,369 ,672 ,308 ,332 1,000 ,400 ,950 ,522 ,962 ,653 ,352 ,301 ,981 ,295 ,441 ,849 ,468
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_12 Pearson Correlation ,128 -,024 ,127 ,137 ,048 ,187 -,172 ,025 -,115 -,235 ,065 1 ,242 ,491(**) ,032 ,050 ,371(**) ,190 ,317(*)
Sig. (2-tailed) ,375 ,870 ,381 ,344 ,743 ,193 ,231 ,865 ,426 ,100 ,653 ,090 ,000 ,825 ,729 ,008 ,187 ,025
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_13 Pearson Correlation ,302(*) ,089 ,167 ,297(*) -,010 ,141 -,166 -,058 ,042 ,004 -,134 ,242 1 ,078 ,224 ,194 ,389(**) ,411(**) ,417(**)
Sig. (2-tailed) ,033 ,540 ,248 ,036 ,946 ,330 ,249 ,691 ,772 ,980 ,352 ,090 ,589 ,118 ,176 ,005 ,003 ,003
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_14 Pearson Correlation ,211 -,006 ,069 ,097 ,077 ,290(*) -,087 -,092 ,039 -,158 ,149 ,491(**) ,078 1 ,297(*) ,213 ,275 ,264 ,383(**)
Sig. (2-tailed) ,142 ,967 ,636 ,504 ,594 ,041 ,547 ,527 ,789 ,272 ,301 ,000 ,589 ,036 ,137 ,054 ,064 ,006
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50



Item_15 Pearson Correlation ,020 -,107 ,056 ,125 ,172 ,000 -,057 ,077 ,111 -,107 -,003 ,032 ,224 ,297(*) 1 ,356(*) ,437(**) ,359(*) ,380(**)
Sig. (2-tailed) ,888 ,461 ,699 ,388 ,232 1,000 ,694 ,593 ,443 ,459 ,981 ,825 ,118 ,036 ,011 ,002 ,010 ,006
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_16 Pearson Correlation ,182 ,234 ,519(**) ,387(**) ,141 ,038 ,011 ,135 ,386(**) -,052 ,151 ,050 ,194 ,213 ,356(*) 1 ,483(**) ,256 ,631(**)
Sig. (2-tailed) ,206 ,103 ,000 ,005 ,329 ,791 ,941 ,352 ,006 ,722 ,295 ,729 ,176 ,137 ,011 ,000 ,072 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_17 Pearson Correlation ,185 ,137 ,438(**) ,451(**) ,182 ,333(*) -,201 ,097 ,248 -,025 ,111 ,371(**) ,389(**) ,275 ,437(**) ,483(**) 1 ,578(**) ,731(**)
Sig. (2-tailed) ,198 ,344 ,001 ,001 ,207 ,018 ,161 ,501 ,082 ,864 ,441 ,008 ,005 ,054 ,002 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Item_18 Pearson Correlation -,029 ,127 ,329(*) ,345(*) ,111 ,171 -,137 ,036 ,214 -,123 ,028 ,190 ,411(**) ,264 ,359(*) ,256 ,578(**) 1 ,574(**)
Sig. (2-tailed) ,843 ,380 ,020 ,014 ,442 ,236 ,343 ,805 ,136 ,396 ,849 ,187 ,003 ,064 ,010 ,072 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Total Pearson Correlation ,367(**) ,395(**) ,681(**) ,632(**) ,390(**) ,353(*) ,167 ,387(**) ,526(**) ,070 ,105 ,317(*) ,417(**) ,383(**) ,380(**) ,631(**) ,731(**) ,574(**) 1
Sig. (2-tailed) ,009 ,005 ,000 ,000 ,005 ,012 ,248 ,006 ,000 ,628 ,468 ,025 ,003 ,006 ,006 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS

1) HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Menonton
Pemahaman_K

eagamaan
N 50 50

Normal Parameters(a,b)
Mean 52,74 62,00
Std. Deviation 5,062 6,740

Most Extreme
Differences

Absolute ,108 ,077
Positive ,108 ,077
Negative -,084 -,069

Kolmogorov-Smirnov Z ,761 ,542
Asymp. Sig. (2-tailed) ,609 ,931
a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.

2) HASIL UJI LINIERITAS

ANOVA Table

724,300 18 40,239 ,831 ,654
193,569 1 193,569 3,996 ,054
530,731 17 31,219 ,644 ,829

1501,700 31 48,442
2226,000 49

(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups
Total

Pemahaman_
Keagamaan * Menonton

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.



HASIL ANALISIS KUANTITATIF

1) PENGUJIAN SIGNIFIKANSI

2) HASIL KOEFISIEN DETERMINASI

3) HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

4) PERSAMAAN GARIS LINIER

Correlations

1 ,295*
,038

50 50
,295* 1
,038

50 50

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Menonton

Pemahaman_
Keagamaan

Menonton
Pemahaman_
Keagamaan

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.

Model Summaryb

,295a ,087 ,068 6,507
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Menontona.

Dependent Variable: Pemahaman_Keagamaanb.

ANOVAb

193,569 1 193,569 4,572 ,038a

2032,431 48 42,342
2226,000 49

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Menontona.

Dependent Variable: Pemahaman_Keagamaanb.

Coefficientsa

41,292 9,729 4,244 ,000
,393 ,184 ,295 2,138 ,038

(Constant)
Menonton

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Pemahaman_Keagamaana.



Data Penelitian Variabel Pengaruh Menonton Tayangan Berita Islami Masa Kini
No Butir Angket Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 3 3 4 61
2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 53
3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 2 4 4 1 5 60
4 5 5 2 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 2 55
5 3 4 3 3 2 4 4 3 4 1 3 4 4 2 3 47
6 5 4 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 3 2 4 55
7 5 4 3 3 3 5 5 4 3 3 3 4 4 2 3 54
8 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 49
9 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 51

10 5 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 2 3 50
11 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 43
12 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 46
13 5 4 4 4 3 4 5 3 5 3 4 4 4 4 4 60
14 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 54
15 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 44
16 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 47
17 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 55
18 5 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 52
19 4 3 2 3 3 5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 50
20 4 5 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 48
21 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 3 1 5 59
22 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 4 63
23 4 4 3 4 3 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 50
24 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 60



25 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 51
26 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 52
27 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 43
28 3 3 3 4 4 3 3 5 3 4 5 5 3 3 3 54
29 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 54
30 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 61
31 4 5 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 50
32 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 53
33 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 48
34 5 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 52
35 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48
36 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 51
37 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 2 4 4 2 3 55
38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 56
39 5 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 52
40 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 64
41 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 51
42 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 54
43 5 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 57
44 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 46
45 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 55
46 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 54
47 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 51
48 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 49
49 4 4 3 3 5 4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 50
50 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 60



Data penelitian Variabel Pengaruh Pemahaman Keagamaan
No Butir Angket Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 5 3 4 4 4 5 2 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 1 65
2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 5 4 4 4 3 3 2 60
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 71
4 4 2 3 3 4 5 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 61
5 5 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 57
6 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 59
7 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 67
8 5 2 3 3 3 4 3 3 4 2 5 4 5 4 3 3 3 4 63
9 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 72

10 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 64
11 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 50
12 4 2 4 3 3 4 2 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 2 56
13 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 72
14 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 65
15 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 58
16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 65
17 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 54
18 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 65
19 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 71
20 5 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 68
21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 58
22 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 62
23 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 2 53
24 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 63



25 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 5 4 4 3 1 2 4 59
26 5 3 3 3 2 4 2 3 4 3 5 4 5 4 3 2 2 3 60
27 4 1 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 2 53
28 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 57
29 5 2 3 3 4 5 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 60
30 4 3 4 4 5 5 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 66
31 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 60
32 5 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 5 4 3 2 2 58
33 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 3 54
34 4 2 3 3 3 5 3 3 5 2 3 3 3 4 4 3 3 3 59
35 5 1 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 51
36 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 49
37 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 59
38 5 2 3 4 4 4 3 3 4 2 5 3 5 3 4 3 3 2 62
39 4 2 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 1 2 2 54
40 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 3 2 3 3 64
41 4 2 3 2 2 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 1 2 2 51
42 5 1 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 4 3 4 4 74
43 4 2 5 4 4 4 3 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 68
44 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 75
45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 69
46 5 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 65
47 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 72
48 5 1 3 3 3 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 73
49 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 63
50 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 66



Lampiran-lampiran

Tabel 10
Hasil Olah SPSS Variabel Menonton Tayangan Beriman

Descriptive Statistics

Data diolah pada September 2017

Tabel 11
Hasil Olah SPSS Kategori Jawaban Responden Variabel Menonton

Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 12
Hasil Olah SPSS Indikator Perhatian Menonton Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 13
Hasil Olah SPSS Indikator Perhatian Menonton Tayangan beriman

Data diolah pada September 2017

Descriptive Statistics

50 43 64 52,74 5,062
50

Menonton
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

intensitas menonton

7 14,0 14,0 14,0
34 68,0 68,0 82,0
9 18,0 18,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Descriptive Statistics

50 16 27 22,08 2,641
50

Perhatian
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Perhatian Menonton

6 12,0 12,0 12,0
35 70,0 70,0 82,0
9 18,0 18,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



Tabel 14
Hasil Olah SPSS Indikator Penghayatan Menonton Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 15
Hasil Olah SPSS Indikator Pernghayatan Menonton Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 16
Hasil Olah SPSS Indikator Durasi Menonton Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 17
Hasil Olah SPSS Indikator Durasi Menonton Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Descriptive Statistics

50 11 18 14,68 1,671
50

Penghayatan
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Penghayatan Menonton

11 22,0 22,0 22,0
31 62,0 62,0 84,0
8 16,0 16,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Descriptive Statistics

50 7 13 10,00 1,278
50

Durasi
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Durasi Menonton

4 8,0 8,0 8,0
39 78,0 78,0 86,0
7 14,0 14,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



Tabel 18
Hasil Olah SPSS Indikator frekuensi Menonton Tayangan Beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 19
Hasil Olah SPSS Indikator Frekuensi Menonton Tayangan beriman

Data diolah pada September 2017

Tabel 20
Hasil olah SPSS Variabel Pemahaman Keagamaan

Data diolah pada September 2017

Tabel 21
Hasil Olah SPSS Kategori Jawaban Responden Variabel Pemahaman Keagamaan

Data diolah pada September 201

Descriptive Statistics

50 4 8 5,98 ,820
50

Frekuensi
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Frekuensi Menonton

13 26,0 26,0 26,0
26 52,0 52,0 78,0
11 22,0 22,0 100,0
50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Descriptive Statistics

50 49 75 62,00 6,740

50

Pemahaman_
Keagamaan
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pemahaman Keagamaan

9 18,0 18,0 18,0
32 64,0 64,0 82,0
9 18,0 18,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



Tabel 22
Hasil Olah SPSS Indikator Akidah

Data diolah pada September 2017

Tabel 23
Hasil Olah SPSS Indikator Akidah

Data diolah pada September 2017

Tabel 24
Hasil Olah SPSS Indikator Syariah

Data diolah pada September 2017

Tabel 25
Hasil Olah SPSS Indikator Syariah

Data diolah pada September 2017

Descriptive Statistics

50 17 27 21,38 2,547
50

Akidah
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pemahaman Akidah

5 10,0 10,0 10,0
38 76,0 76,0 86,0
7 14,0 14,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Descriptive Statistics

50 10 17 13,22 1,855
50

Syariah
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pemahaman Syariah

8 16,0 16,0 16,0
36 72,0 72,0 88,0
6 12,0 12,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



Tabel 26
Hasil Olah SPSS Indikator Akhlak

Data diolah pada September 2017

Tabel 27
Hasil Olah SPSS Indikator Akhlak

Data diolah pada September 2017

Descriptive Statistics

50 20 38 27,40 3,681
50

Akhlak
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pemahaman Akhlak

9 18,0 18,0 18,0
36 72,0 72,0 90,0
5 10,0 10,0 100,0

50 100,0 100,0

rendah
sedang
tinggi
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

























CURRICULUM VITAE

A. Identitas Diri

Nama : Rohmayanti

Tempat/ Tgl. Lahir : Yogyakarta, 04 Mei 1994

Alamat Asal : Desa cempaka sakti, kec.kikim timur kab. Lahat ,

Sumatra       Selatan

Alamat Jogja : Gatak Tamantirto Kasihan Bantul

Nama Ayah : Jumanto

Nama Ibu : Suharni

Telepon : 081327207981

Email : Rohmaaster@gmail.com

B. Riwayat pendidikan

1. SD N 17 Kikim Timur

2. SMP N 2 Kikim Timur

3. SMK N 2 Lahat

C. Pengalaman Organisasi

1. INKAI UIN SUKA

2. ARENA

3. DIFIKOM UIN SUKA

4. JAMAAH CINEMA MAHASISWA

5. SUKA TV UIN SUNAN KALIJAGA


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A.Latar belakang masalah
	B.Rumusan masalah
	C.Tujuan Penelitiandan Manfaat Penelitian
	D.Kajian Pustaka
	E.KerangkaTeori
	F.Hipotesis
	G.Sistemetika pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A.Kesimpulan
	B.Saran
	C.Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

